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   BAB I - PENDAHULUAN  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 “Perkembangan industri Meeting, Incentives, Convention, and Exhibitions 

(MICE) di dunia sedang berkembang dengan sangat pesat" (Dwyer, 2001). 

Pertumbuhan industri pariwisata di Indonesia mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan setiap tahunnya, sepanjang tahun 2011 sampai 2016, devisa sektor 

pariwisata Indonesia mengalami peningkatan sebanyak 4.945,61 juta Dollar 

Amerika yang mana menjadi penyumbang kedua terbesar untuk devisa negara 

pada tahun 2016 setelah industri minyak sawit (kemenpar.go.id). 

Devisa Sektor Pariwisata RI (Juta Dollar Amerika)
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Gambar 1.1 Devisa Sektor Pariwisata RI 

Sumber: Data Olahan, kemenpar.go.id, 2017. 

 Industri MICE yang merupakan salah satu bagian dalam industri 

pariwisata, dibagi kedalam empat (4) kategori yaitu: “Meeting yang dapat 

diartikan sebagai perkumpulan antar beberapa orang yang berlangsung hanya satu 

(1) kali atau dapat berulang. Kedua adalah Incentives, suatu acara yang dilakukan 

sebagai bagian dari suatu program untuk memberikan penghargaan kepada 

partisipan atas pencapaian tertentu. Ketiga adalah Conference/Konfrensi, yang 

merupakan suatu pertemuan yang didesain untuk diskusi/mencari suatu fakta/

konsultasi/penyelesaian masalah dalam jangka waktu dan tujuan tertentu. 
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Keempat adalah Exhibition/Pameran, sebuah event yang menampilkan produk dan 

jasa tertentu yang terkait oleh satu maupun beberapa industri. Industri MICE 

mempunyai diversivikasi stakeholder yang sangat luas, yang mana berkaitan 

dengan penyelenggara acara, penyedia barang dan jasa, pemerintah, dan 

konsumen/peserta acara dalam mengadakan suatu acara” (McCartney, 2018). 

 “Pemerintah Indonesia telah menetapkan pariwisata sebagai prioritas 

utama sebagai penggerak ekonomi nasional beberapa peraturan telah diberlakukan 

untuk mencapai hal tersebut.” (Moenir, 2017) Industri MICE diuntungkan karena 

merupakan sebuah industri dalam sektor pariwisata. 

 Dalam pelaksanaan suatu event, pengelolaan sumber daya manusia yang 

baik sangatlah diperlukan agar dapat mewujudkan suatu event yang berjalan 

dengan lancar. Dalam menyelenggarakan suatu event, diperlukan dukungan dari 

banyak pihak dalam suatu perusahaan Event Organizer/Professional Convention 

Organizer seperti bagian pemasaran, promosi, design, keuangan, dll. Seluruh tim 

penyelenggara harus dapat mengerti, memahami, dan menyiasati kondisi lapangan 

saat acara berlangsung. Dengan adanya acara yang dilaksanakan secara bulanan 

atau tahunan, maka kemampuan dan pengalaman dari setiap anggota tim 

penyelenggara tersebut akan bertambah. 

 PT. Reed Panorama Exhibitions, yang merupakan suatu perusahaan joint 

venture antara perusahaan travel agency terkemuka di Indonesia (Panorama 

Group) dengan perusahaan event organizer terkemuka yang berpusat di Inggris 

(Reed Exhibitions), dipilih oleh penulis dalam penelitiannya. PT. Reed Panorama 

Exhibitions dinilai mempunyai peranan yang cukup besar dalam industri MICE di 

Indonesia, melalui penyelengaraan pameran-pameran besar yang mana telah 

membantu banyak pelaku usaha maupun pemerintah Indonesia dalam 

mengembangkan pembangunan dan perekonomian Indonesia. 

 Dalam proses penelitian di PT. Reed Panorama Exhibitions selama 6 

(enam) bulan, penulis melihat beberapa hal yang menarik seperti banyaknya 

karyawan yang masuk dan keluar dari perusahaan tersebut. Walaupun PT. Reed 

Panorama Exhibitions telah bergerak sejak tahun 2012, akan tetapi dalam sistem 
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pengelolaan sumber daya manusia terdapat turnover (keluar dan masuk) karyawan 

yang tinggi pada perusahaan tersebut. Beberapa keluhan sehari-hari yang sering 

dikomentari oleh beberapa karyawan kepada penulis adalah lingkungan kerja 

dalam kantor. Beberapa hal yang sering dikomentari oleh beberapa karyawan 

didalam lingkungan kantor PT. Reed Panorama Exhibitions mengenai suhu 

ruangan, fasilitas toilet pria yang kurang baik, dan juga hubungan kerja antar 

beberapa karyawan. Pada sisi lain, belum pernah ada penelitian mengenai faktor-

faktor apa saja yang menyebabkan turnover karyawan yang tinggi, sehingga 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini. 

1.2  Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah yang sudah 

ditemukan sebagai berikut: 

1. Faktor fisik di lingkungan kerja membuat karyawan merasa terganggu. 

2. Faktor non fisik di lingkugan kerja khususnya hubungan antar karyawan 

sering dikeluhkan oleh karyawan. 

3. Bagian personalia dari PT. Reed Panorama Exhibitions belum pernah 

melakukan peneletian mengenai faktor lingkungan kerja mana yang 

memberikan dampak terbesar terhadap loyalitas karyawan. 

1.3  Batasan Penelitian 

 Agar penelitian ini terfokus, maka proses penelitian ini hanya pada faktor 

Loyalitas karyawan pada PT. Reed Panorama Exhibitions yang dipengaruhi oleh 

pengaruh lingkungan kerja fisik maupun non-fisik. 

1.4  Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang dan masalah-masalah yang sudah 

diidentifikasi, maka penulis akan melakukan penelitian terhadap masalah-masalah 

berikut: 
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1. Apakah lingkungan kerja fisik memberikan pengaruh terhadap loyalitas 

karyawan pada PT. Reed Panorama Exhibitions? 

2. Apakah lingkungan kerja Non-Fisik memberikan pengaruh terhadap loyalitas 

karyawan pada PT. Reed Panorama Exhibitions? 

3. Faktor lingkungan kerja manakah yang paling dominan mempengaruhi 

loyalitas karyawan pada PT. Reed Panorama Exhibitions? 

1.5  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah yang akan diteliti oleh penulis, maka 

penelitian ini diharapkan agar dapat: 

1. Mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap loyalitas karyawan pada 

PT. Reed Panorama Exhibitions. 

2. Mengetahui pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap loyalitas karyawan 

pada PT. Reed Panorama Exhibitions. 

3. Mengetahui lingkungan kerja mana yang paling dominan dalam 

mempengaruhi loyalitas karyawan pada PT. Reed Panorama Exhibitions. 

1.6  Manfaat Penelitian 

 Atas penelitian yang akan dilakukan, penulis berharap agar hasil penelitian 

ini dapat memberikan manfaat untuk PT. Reed Panorama dan perusahaan lainnya 

dalam mempertimbangkan aspek lingkungan kerja baik fisik maupun non fisik 

yang dapat diterapkan pada perusahaan masing-masing, dan dapat dijadikan bahan 

pembelajaran lebih lanjut dalam bidang pengelolaan sumber daya manusia yang 

dapat membantu meningkatkan loyalitas karyawan secara umum. 

 Penulis juga berharap agar penelitian ini dapat menjadi manfaat untuk 

Universitas Agung Podomoro, dalam mengembangkan ilmu pengetahuan untuk 

penelitian selanjutnya. 

 Penelitian ini juga diharapkan agar dapat dijadikan pengetahuan baru 

tentang industri MICE untuk para mahasiswa dalam bidang pengembangan 

sumber daya manusia pada suatu perusahaan MICE. 
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